
 



 



 



           ISSN 0854 – 1418 

EKSPLORIUM 
Buletin Teknologi Bahan Galian Nuklir 

Volume 35, No 2, November 2014 

 

 

 

 i 

 

 

KATA PENGANTAR 

 
 

Pembaca yang budiman  

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, atas terbitnya Buletin 

Eksplorium Pusat Teknologi Bahan Galian Nuklir Volume 35 No. 2, November 2014. Kami 

informasikan kembali bahwa BATAN telah melakukan restrukturisasi organisasi sejak 1 

Januari 2014. Sehubungan dengan restrukturisasi organisasi tersebut, maka Pusat 

Pengembangan Geologi Nuklir (PPGN) BATAN berganti nama menjadi Pusat Teknologi 

Bahan Galian Nuklir (PTBGN) BATAN.  

Pada edisi ini Buletin Eksplorium memuat lima makalah. Makalah pertama membahas 

tentang keterdapatan bahan galian nuklir, yaitu Thorium (Th) dan Uranium (U) dengan judul 

“Potensi Thorium dan Uranium di Kabupaten Bangka Barat”. Makalah kedua membahas 

mengenai Formasi Nenering berumur Kuater di Pangkalan Hulu, Malaysia berjudul “Facies 

Analysis, Sedimentology and Paleocurrent of The Nenering Quarternary Nenering Formation, 

Pengkalan Hulu, Malaysia”. Makalah ketiga membahas tentang studi keberadaan mineralisasi 

uranium dengan judul “Studi Keberadaan Mineralisasi Uranium  di Daerah Biak Numfor, 

Provinsi Papua Barat”. Makalah keempat mengkaji mengenai identifikasi dan estimasi kadar 

mineralisasi uranium dengan judul “Identifikasi dan Estimasi Kadar Mineralisasi Uranium 

secara Kuantitatif Berdasarkan Log Gross-Count Gamma Ray di Sektor Lemajung, Kalimantan 

Barat”. Makalah terakhir memuat tentang pengolahan monasit menjadi thorium oksida (ThO2) 

skala pilot dengan judul “Kebutuhan Desain Awal pada Pilot Plant Pengolahan Monasit 

Menjadi Thorium Oksida (ThO2)”.  

Pada kesempatan ini redaksi Buletin Eksplorium mengucapkan terima kasih kepada 

semua pihak, atas kerjasamanya sehingga Buletin Eksplorium dapat terlaksana dengan baik. 

Selain itu kami juga sangat bersyukur karena Buletin Eksplorium dapat mempertahankan 

predikat sebagai Majalah Terakreditasi oleh LIPI. Harapan redaksi, semoga Buletin 

Eksplorium selalu dapat memberikan manfaat bagi para pembaca, terutama dalam 

pengembangan wawasan di bidang teknologi bahan galian nuklir bagi kesejahteraan 

masyarakat.   
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POTENSI THORIUM DAN URANIUM  

DI KABUPATEN BANGKA BARAT 

 

Ngadenin, Heri Syaeful, Kurnia Setiawan Widana, Muhammad Nurdin 

Pusat Teknologi Bahan Galian Nuklir – BATAN 

Jl. Lebak Bulus Raya No. 9 Pasar Jumat, Jakarta 

E-mail: ngadenin@batan.go.id 

 

 

ABSTRAK 

Thorium dan uranium di Pulau Bangka terdapat di dalam mineral monasit. Secara 

geologi monasit terbentuk pada  granit tipe S, batupasir, serta endapan aluvium.  Di daerah 

Bangka Barat terdapat beberapa granit tipe S dan aluvium hasil rombakannya sehingga wilayah 

ini dianggap sebagai wilayah potensial untuk terbentuk cebakan monasit tipe plaser. Granit tipe 

S dianggap sebagai sumber monasit sedangkan aluvium hasil rombakannya dianggap sebagai 

tempat berakumulasinya monasit. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui informasi 

geologi dan potensi sumber daya thorium dan uranium pada endapan aluvium di Bangka Barat. 

Metoda yang digunakan adalah pemetaan geologi, pengukuran kadar thorium dan uranium 

batuan, pengambilan sampel batuan granit untuk analisis petrografi, pengambilan sampel 

mineral berat pada aluvium untuk analisis butir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa litologi 

di wilayah Bangka Barat tersusun oleh satuan sekis, satuan metabatupasir, terobosan granit, 

terobosan diabas, satuan batupasir dan aluvium. Monasit dijumpai pada terobosan granit, 

satuan batupasir dan aluvium. Sesar yang berkembang adalah sesar-sesar yang berarah relatif 

barat laut–tenggara, timur laut–barat daya dan barat–timur. Hasil analisis butiran mineral berat 

menunjukkan persentase monasit rata-rata dalam mineral berat adalah sebesar 6,34%. Mineral 

lain yang terdapat dalam cebakan plaser dan cukup potensial adalah zirkon 36,65 %, ilmenit 

19,67%, dan kasiterit 14,75%. 

Kata kunci: endapan plaser, aluvium, thorium, uranium, granit, Bangka Barat 
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ABSTRACT 

Nenering Formation is essentially made up of semi-consolidated sediments, which are 

divided into basal conglomerate beds, conglomeratic sandstone, cross-bedded sandstone, and 

siltstone to muddy layers facies. It is overlie unconformable to the Berapit Formation, but 

conformable to the Kroh and Grik Formations. The stratigraphy of Nenering Formation is a 

fining upwards sequence where the thickness of conglomerate beds become thinner upwards 

and become thicker for conglomeratic sandstone. The thickness varies from 0.5 m to tenths of 

meters. The more sandy in the upper portion (cross-bedded sandstone) overlie with thin 

siltstone and mudstone facies. The clast and grain composition suggested that the material 

making up the sedimentary sequence were derived predominantly from the erosion of granitoid 

rocks and sedimentary and metamorphic rocks constitute a minor provenance. Imbrications and 

the trend sizes of clasts indicate that the palaeo-current flow toward northeast. Cross bedding 

that was found in conglomerate and sandstone indicates the main channel depositional 

environment. The sequence stratigraphy of this area match with the Saskatchewan fluvial 

braided channel model. 

Keywords: conglomerate, facies, fluvial, paleocurrent, stratigraphy, sedimentology 
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ABSTRAK 

Sektor Lemajung, merupakan salah satu sektor potensial uranium di daerah Kalan, 

Kalimantan Barat. Mineralisasi uranium dijumpai pada batuan metalanau dan metapelit 

sekistosan, dengan arah umum mineralisasi timur-barat miring ± 70⁰ ke utara sejajar dengan 

arah foliasinya (S1). Pemboran evaluasi telah dilaksanakan pada tahun 2013 di R-05 (LEML-

40), dengan total kedalaman 300 meter dan telah dilakukan logging dengan menggunakan 

gross-count gamma ray pada lubang bor tersebut. Tujuan dari kegiatan ini adalah menentukan 

kadar mineralisasi uranium dalam batuan secara kuantitatif dan mengetahui kondisi geologi di 

daerah sekitar pemboran. Metodologi penelitian meliputi penentuan nilai k-faktor, pemetaan 

geologi di sekitar lubang bor, penentuan ketebalan dan estimasi kadar mineralisasi uranium 

dengan gross-count gamma ray. Hasil estimasi kadar uranium dengan menggunakan log gross-
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count gamma ray dapat diketahui bahwa kadar eU3O8 pada lubang bor R-05 (LEML-40) 

tertinggi mencapai 0,7493 ≈ 6354 ppm eU dijumpai pada interval kedalaman 30,10 – 34,96 m. 

Mineralisasi uranium hadir sebagai isian fraktur (urat) atau sebagai isian matrik breksi tektonik 

pada metalanau dengan ketebalan 0,1 – 2,4 m berasosiasi dengan sulfida (pirit) dan dicirikan 

dengan rasio U/Th yang tinggi. 

Kata kunci: identifikasi, estimasi, kadar mineralisasi U, log gross-count gamma ray 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan adanya temuan indikasi mineral radioaktif berupa 

anomali laju dosis radiasi bernilai relatif tinggi. Hipotesis yang mendasari keberadaan laju 

dosis radiasi tinggi adalah pengendapan uranium yang berasal dari batuan basal Formasi 

Auwea, pengkayaan uranium yang berasal dari batugamping pada tanah permukaan, dan 

pengendapan uranium yang berasal dari penggunaan pupuk pertanian. Penelitian yang  

dilakukan bertujuan untuk mendapatkan kesimpulan dari beberapa hipotesis tersebut. Metode 

penelitian yang diterapkan adalah pemetaan geologi, pengukuran radiometri, kadar uranium 

(U), thorium (Th), dan potassium (K) di lapangan dengan menggunakan RS 125 untuk 

mengetahui kadar unsur secara insitu, pengukuran radiometri pupuk tanaman, pengambilan 

contoh, dan analisis kadar unsur di laboratorium. Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi data 

survei diketahui bahwa di daerah sekitar Maryendi, Darmapis, dan Denafi, terindikasi adanya 

zona anomali uranium (U) yang dicirikan oleh keberadaan tanah berwarna coklat tua – coklat 

kemerahan, dengan nilai dosis radiasi 1,9 sampai 4.032,3 nSv/jam dan kadar uranium (U) 

berkisar antara 20,27 – 325 ppm eU. Berdasarkan hasil analisis batuan sumber uranium, 

disimpulkan batugamping merupakan batuan sumber uranium di lokasi penelitian. Hasil 

pengamatan lapangan terhadap pupuk dan batuan basal Formasi Auwea tidak ditemukan 

anomali yang dapat mengindikasikan material/batuan tersebut bertindak sebagai sumber 

uranium. 

Kata kunci: anomali, radioaktivitas, uranium, Biak, Papua 
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Pusat Rekayasa Fasilitas Nuklir – BATAN,  

Kawasan Puspiptek Gd.71, Serpong, Tangerang Selatan 15310 

E-mail: hafniln@batan.go.id 

 

 

ABSTRAK 

Pengumpulan data dan informasi ditujukan untuk memenuhi kebutuhan desain awal 

pilot plant pengolahan monasit menjadi thorium oksida (ThO2). Kandungan thorium pada  

monasit di Indonesia cukup tinggi antara 2,9 – 4,1 % dan cukup melimpah terutama di 

Kepulauan Bangka Belitung. Thorium dapat digunakan sebagai bahan bakar dikarenakan 

potensinya lebih melimpah dibandingkan uranium. Pabrik pengolahan thorium oksida dari 

monasit secara komersial didirikan mulai dari pilot plant untuk menguji data laboratorium. 

Desain pilot plant dimulai dari desain awal, basic design, desain detil, procurement, dan 

konstruksi. Kebutuhan untuk desain awal  yang telah dilakukan meliputi  data umpan dan 

produk, blok diagram proses, deskripsi proses, penentuan kondisi proses, dan jenis alat  utama.  

Kata kunci: desain, monasit, thorium oksida 
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